BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

1V.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh terpaan
pemberitaan Partai Golkar terkait citra Partai Golkar pada masyarakat
surabaya mayoritas responden yang mengisi berjenis kelamin laki-laki
serta mayoritas usia >21 tahun, tingkat pendidikan terakhir SMA,
pendapatan per bulan 2-3 juta per bulan, bukan merupakan kader atau
simpatisan partai tertentu, dan mencoblos kandidat per-seorangan

dalam cara memilih calon legislatif.

Mayoritas terpaan media yang dialami oleh responden berada
pada tingkat rendah yang berarti responden dalam penelitian ini jarang
menonton atau membaca pemberitaan di media, membaca pemberitaan
dengan waktu yang singkat, dan dalam membaca berita yang ada tidak

sepenuhnya memberikan perhatian pada berita tersebut.

Keseluruhan citra politik Partai Golkar menghasilkan citra
negatif. Citra ini tidak dipengaruhi oleh terpaan pemberitaan karena
berdasarkan perhitungan hipotesis, HO diterima yang berarti tidak adanya
pengaruh antara terpaan pemberitaan Partai Golkar terkait pendaftaran
caleg mantan napi korupsi terhadap citra Partai Golkar. Citra negatif ini
dapat mempengaruhi masyarakat dalam mengikuti acara politik seperti

pemilihan umum dan semacamnya.
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V.2 Saran
V2.1. Saran Akademis

‘Bagi mahasiswa yang akan melakukan penelitian serupa,
peneliti mengajukan saran untuk melakukan penelitian yang lebih

mendalam dan berfokus pada media sosial dan media online.
V2.2. Saran Praktis

Bagi Partai Golkar, peneliti memberikan saran untuk lebih
berbenah diri dalam hal korupsi karena masih banyak masyarakat yang
berharap Partai Golkar dapat menjadi partai yang bebas dari korupsi dan
menjadi partai yang anti korupsi. Selain itu, Partai Golkar dapat berusaha
meningkatkan fungsi kerja partai dalam pemerintahan sehingga dapat

terus dipercaya oleh masyarakat.
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